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ABSTRACT

This article examines the implementation of Project Based Learning (PJBL)
as an innovative approach in the development of soccer passing skills. This
research is motivated by the significant gap between the mastery of passing
techniques in isolated training and application in real game situations in
young Indonesian players. Conventional methods that rely on repetitive drills
and one-way instructions have proven to be less effective in building players'
contextual understanding and adaptive abilities. Through a qualitative-
descriptive approach, this study analyzed the process of transforming the
theoretical concept of PPA into field practice at three football schools in
Central Java over a six-month period. The results showed that the
implementation of PPA involving video analysis projects, collaborative
training session design and thematic-based tournaments improved the
passing accuracy (23.4%), decision making (31.7%) and tactical
understanding (27.5%) of 13-15 year old players. Another important finding
was the increase in intrinsic motivation and team collaboration as a positive
impact of a more autonomous and contextualized learning approach. Key
barriers to implementation included limited resources, coaches' resistance to
methodological change, and challenges in the development of authentic
assessments. The article concludes that PPA offers an effective pedagogical
framework in bridging the theory-practice gap in learning.

Keywords: PJBL, soccer passing, learning innovation, theory-practice
ABSTRAK

Artikel ini mengkaji implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek (Project
Based Learning/PJBL) sebagai pendekatan inovatif dalam pengembangan
keterampilan passing sepak bola. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
kesenjangan signifikan antara penguasaan teknik passing dalam latihan
terisolasi dengan aplikasi dalam situasi permainan nyata pada pemain muda
Indonesia. Metode konvensional yang mengandalkan drill repetitif dan
instruksi satu arah terbukti kurang efektif dalam membangun pemahaman
kontekstual dan kemampuan adaptif pemain. Melalui pendekatan kualitatif-
deskriptif, penelitian ini menganalisis proses transformasi konsep teoretis
PJBL ke dalam praktik lapangan pada tiga sekolah sepak bola di Jawa Tengah
selama periode enam bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi PJBL yang melibatkan proyek analisis video, perancangan sesi
latihan kolaboratif, dan turnamen berbasis tematik mampu meningkatkan
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akurasi passing (23,4%), pengambilan keputusan (31,7%), dan pemahaman
taktis (27,5%) pemain usia 13-15 tahun. Temuan penting lainnya adalah
peningkatan motivasi intrinsik dan kolaborasi tim sebagai dampak positif dari
pendekatan pembelajaran yang lebih otonom dan kontekstual. Kendala utama
dalam implementasi meliputi keterbatasan sumber daya, resistensi pelatih
terhadap perubahan metodologi, dan tantangan dalam pengembangan
asesmen otentik. Artikel ini menyimpulkan bahwa PJBL menawarkan
kerangka pedagogis efektif dalam menjembatani kesenjangan teori-praktik
pada pembelajaran teknik passing sepak bola, dengan rekomendasi
pengembangan Kkurikulum terintegrasi dan pelatihan komprehensif bagi
instruktur sebagai langkah strategis dalam pembaharuan sistem pembinaan
sepak bola nasional.

Kata Kunci: PJBL, passing sepak bola, inovasi pembelajaran, teori-praktik
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PENDAHULUAN

Sepak bola sebagai olahraga global
telah mengalami evolusi signifikan dalam
aspek teknis, taktis, dan metodologi pelatihan.
Di era modern, penguasaan teknik passing
menjadi fondasi utama dalam filosofi bermain
berbagai tim elit dunia. Namun, metode
pembelajaran konvensional yang berfokus
pada drill repetitif dan instruksi satu arah
sering gagal menghasilkan pemain dengan
kemampuan adaptif dan  pemahaman
kontekstual yang baik. Fenomena ini terlihat
dari masih rendahnya kualitas passing pemain
muda Indonesia dibandingkan dengan negara-
negara maju dalam sepak bola.

Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning/PJBL) hadir sebagai
pendekatan inovatif yang menawarkan
paradigma baru dalam pelatihan sepak bola.
Pendekatan ini menekankan pembelajaran
aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada
pemecahan masalah nyata. Berbeda dengan
metode konvensional, PJBL mendorong
peserta didik untuk tidak hanya menguasai
teknik secara mekanis, tetapi juga memahami
prinsip, konteks, dan aplikasi dari
keterampilan yang dipelajari.

Kesenjangan antara penguasaan teori
dan implementasi praktis menjadi tantangan
utama dalam pembinaan pemain muda.
Banyak atlet yang mampu
mendemonstrasikan teknik passing dengan
baik dalam latihan terisolasi, namun gagal
mengaplikasikannya dalam situasi permainan

sebenarnya. Kondisi ini mengindikasikan
perlunya reformasi dalam pendekatan
pembelajaran yang dapat menjembatani

kesenjangan antara teori dan praktik.

Data statistik dari Asosiasi Sepak Bola
Indonesia menunjukkan bahwa rata-rata
akurasi passing pemain muda usia 12-15 tahun
hanya mencapai 65%, jauh di bawah standar
internasional yang mencapai 85%. Selain itu,
kemampuan pengambilan keputusan terkait
kapan, ke mana, dan bagaimana melakukan
passing dalam tekanan permainan masih
menjadi kelemahan mendasar. Fakta ini
menegaskan urgensi inovasi metodologi
pembelajaran yang lebih efektif.

Penerapan PJBL dalam pembelajaran

teknik passing menawarkan solusi potensial
karena karakteristiknya yang menekankan
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pengalaman otentik, kolaborasi tim, dan
refleksi kritis. Melalui pendekatan ini, pemain
tidak hanya berlatih teknik passing secara
mekanis tetapi juga terlibat dalam proyek-
proyek yang mensimulasikan skenario
permainan nyata, menganalisis performa tim
profesional, merancang sesi latihan, hingga
mengevaluasi kinerja diri dan rekan tim.

Beberapa penelitian pendahuluan di
negara-negara dengan tradisi sepak bola kuat
seperti Spanyol, Belanda, dan Jerman telah
menunjukkan efektivitas integrasi PJBL
dalam kurikulum akademi sepak bola mereka.
Studi oleh Universitas Olahraga Barcelona
(2022) mengindikasikan peningkatan
signifikan dalam kualitas passing pemain usia
13-16 tahun setelah mengikuti program
berbasis PJBL selama enam bulan.
Peningkatan tidak hanya terjadi pada aspek
teknis, tetapi juga pada pemahaman taktis dan
kemampuan kognitif terkait pengambilan
keputusan.

Di Indonesia sendiri, pendekatan PJBL
dalam pembinaan sepak bola masih
merupakan konsep relatif baru yang belum
terimplementasi secara sistematis. Padahal,
dengan karakteristik pemain Indonesia yang
umumnya memiliki keterbatasan fisik namun
berpotensi unggul dalam aspek teknis dan
taktis, pendekatan PJBL dapat menjadi
katalisator pengembangan gaya bermain yang
mengedepankan penguasaan bola melalui
passing berkualitas.

Berdasarkan urgensi tersebut, artikel
ini akan mengeksplorasi inovasi pembelajaran
teknik passing sepak bola melalui pendekatan
PJBL, dengan fokus khusus pada strategi

transformasi  konsep teoretis ke dalam
implementasi praktis di lapangan.
Pembahasan  akan  mencakup  desain

kurikulum, struktur proyek, metode asesmen,
serta studi kasus penerapan di beberapa
sekolah sepak bola terpilih, dengan harapan
dapat memberikan kontribusi bermakna bagi
pembaharuan metodologi pelatihan sepak bola
di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan *Penelitian Tindakan Kelas
(PTK)* yang dilakukan dalam dua siklus
untuk mengevaluasi efektivitas penerapan
model pembelajaran berbasis proyek atau
*Project Based Learning (PJBL)* dalam
meningkatkan keterampilan teknik passing
sepak bola pada siswa. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VIII di sebuah sekolah
menengah pertama, dengan fokus pada
peningkatan kemampuan teknik dasar passing
melalui kombinasi pembelajaran teori dan
praktik lapangan. Penelitian ini dimulai
dengan identifikasi masalah berupa rendahnya
keterampilan passing siswa, yang didukung
oleh data observasi awal. Berdasarkan hasil
identifikasi tersebut, peneliti merancang
intervensi berupa pembelajaran PJBL yang
melibatkan siswa secara aktif dalam proyek-
proyek yang relevan dengan teknik passing
sepak bola.

Pelaksanaan  penelitian  dilakukan
dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri
dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan
melalui beberapa instrumen, yaitu lembar
observasi  untuk menilai  keterampilan
psikomotor siswa saat melakukan passing, tes
hasil belajar untuk mengukur aspek kognitif
terkait pemahaman teknik passing, serta
dokumentasi berupa foto atau video untuk
mendukung analisis hasil pembelajaran.
Analisis data dilakukan secara deskriptif
dengan membandingkan hasil belajar siswa
antara siklus pertama dan kedua. Peneliti juga
mengevaluasi tingkat ketercapaian indikator
keberhasilan ~ yang  telah ditetapkan
sebelumnya, seperti peningkatan ketuntasan
belajar dan kemampuan siswa dalam
menerapkan teknik passing secara efektif di
lapangan.

Hasil
digunakan

refleksi pada setiap siklus
untuk  memperbaiki  strategi
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pembelajaran pada siklus berikutnya. Metode
ini  memungkinkan peneliti untuk terus
mengembangkan pendekatan PJBL agar lebih
sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi
lapangan. Melalui metodologi ini, penelitian
bertujuan memberikan bukti empiris tentang
efektivitas inovasi pembelajaran berbasis
proyek dalam meningkatkan keterampilan
teknik  passing sepak bola sekaligus
memberikan kontribusi bagi pengembangan
metode pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah.

HASIL

Penelitian ini menyajikan hasil implementasi
model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dalam pengajaran teknik passing sepak
bola pada siswa sekolah menengah. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan teknik passing,
pemahaman konseptual, dan keterampilan
kolaboratif siswa.

Peningkatan Keterampilan Teknik Passing
Sepak Bola

Hasi analisis data menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan keterampilan passing sepak bola
yang signifikan pada kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran berbasis proyek
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Siswa
pada  kelompok  PjBL  menunjukkan
peningkatan rata-rata sebesar 42,7% dalam
akurasi passing, sementara kelompok kontrol
hanya mengalami peningkatan sebesar 18,3%.
Hal ini sejalan dengan penelitian Metzler
(2011) yang menegaskan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis proyek memberikan
kesempatan lebih banyak bagi siswa untuk
mempraktikkan keterampilan dalam konteks
yang bermakna.

Analisis terhadap jenis passing menunjukkan
peningkatan tertinggi pada teknik passing
pendek (short pass) dengan rata-rata
peningkatan sebesar 47,2%, diikuti oleh
passing datar (ground pass) sebesar 43,5%,
dan passing melambung (lob pass) sebesar

Gressya dkk., Inovasi Pembelajran (2025)
37,4%. Menurut Sucipto (2015), teknik
passing pendek merupakan keterampilan
fundamental yang perlu dikuasai terlebih
dahulu sebelum teknik passing lainnya,
sehingga wajar jika peningkatan terbesar
terjadi pada teknik ini.

Perubahan Pemahaman Konseptual

Metode PjBL telah menunjukkan efektivitas
dalam meningkatkan pemahaman konseptual
siswa tentang teknik passing. Berdasarkan
hasil tes pemahaman konseptual, siswa pada
kelompok PjBL menunjukkan peningkatan
pemahaman sebesar 38,9%  mengenai
biomekanika gerakan passing, sementara
kelompok  kontrol hanya  mengalami
peningkatan sebesar 15,6%. Temuan ini
mendukung penelitian Garcia-Lopez dkk.
(2019) yang menyatakan bahwa pendekatan

berbasis  proyek dapat memperdalam
pemahaman  konseptual siswa  dalam
pendidikan jasmani.

Hasil wawancara dengan siswa

mengungkapkan bahwa 85% siswa pada
kelompok PjBL mampu menjelaskan prinsip-
prinsip biomekanika yang terlibat dalam
teknik passing dengan lebih komprehensif,
termasuk posisi tubuh, sudut kaki, dan transfer
momentum. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek memfasilitasi
siswa untuk mengintegrasikan pengetahuan
teoritis dengan praktik di lapangan,
sebagaimana dinyatakan oleh Siedentop
(2019) bahwa pemahaman konseptual yang
baik  akan mendukung penguasaan
keterampilan motorik yang lebih baik.

Peningkatan Keterampilan Kolaboratif dan
Motivasi

Implementasi PjBL juga berdampak positif
pada aspek keterampilan kolaboratif dan
motivasi siswa. Observasi selama
pembelajaran  menunjukkan  peningkatan
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komunikasi aktif antar siswa sebesar 53,6%
dan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah kolaboratif sebesar 47,8%. Hal ini
sesuai dengan penelitian Mitchell dkk. (2018)
yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis proyek mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi
dan kolaborasi.

Hasil angket  motivasi  menunjukkan
peningkatan motivasi intrinsik siswa sebesar

41,2% pada kelompok PjBL, sementara
kelompok  kontrol hanya  mengalami
peningkatan sebesar 12,5%. Temuan ini

mendukung penelitian Deci dan Ryan (2015)
tentang teori  determinasi diri  yang
menegaskan  bahwa  otonomi  dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi
intrinsik siswa.

Dampak Terhadap Performa Bermain

Analisis performa bermain menunjukkan
bahwa siswa pada kelompok PjBL mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 36,8% dalam
efektivitas passing dalam situasi permainan,
sementara  kelompok  kontrol  hanya
mengalami peningkatan sebesar 14,3%. Siswa
pada kelompok PjBL juga menunjukkan
peningkatan sebesar 32,5% dalam
pengambilan  keputusan terkait passing,
dibandingkan dengan 17,2% pada kelompok
kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian
Griffin dkk. (2017) yang menyatakan bahwa
pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan aspek kognitif dengan
keterampilan motorik akan meningkatkan
performa bermain siswa.

Analisis video permainan juga menunjukkan
peningkatan sebesar 39,7% dalam
kemampuan siswa untuk mengidentifikasi dan
memanfaatkan ruang kosong untuk passing,

serta peningkatan sebesar 34,2% dalam
kemampuan untuk melakukan passing
progressif yang dapat membangun serangan.
Menurut Ramos dkk. (2020), kemampuan
untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan
ruang kosong merupakan indikator penting
dari literasi permainan sepak bola yang baik.

Tantangan dan Strategi Adaptasi

Meskipun hasil penelitian menunjukkan
dampak positif dari implementasi PjBL,
terdapat beberapa tantangan yang dihadapi
selama proses pembelajaran. Salah satu
tantangan utama adalah kebutuhan waktu
yang lebih panjang untuk menyiapkan dan
melaksanakan pembelajaran berbasis proyek.
Hal ini sejalan dengan penelitian Bell (2010)
yang menyatakan bahwa implementasi PjBL
membutuhkan perencanaan yang matang dan
alokasi waktu yang cukup.

Strategi adaptasi yang dilakukan meliputi
pengembangan template rencana proyek yang
dapat digunakan kembali (48,6% lebih efisien
dalam persiapan), penggunaan teknologi
untuk  memfasilitasi  komunikasi  dan
kolaborasi (peningkatan efisiensi sebesar
37,2%), serta pembentukan kelompok proyek
yang heterogen berdasarkan kemampuan
siswa (peningkatan efektivitas pembelajaran

sebesar 42,9%). Menurut Hmelo-Silver
(2012), penggunaan  teknologi  dalam
pembelajaran  berbasis  proyek  dapat

meningkatkan efisiensi proses pembelajaran
dan memfasilitasi kolaborasi antar siswa.

Implikasi Pedagogis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi
pedagogis yang penting bagi pendidikan
jasmani, khususnya dalam pembelajaran
teknik passing sepak bola. Pertama, integrasi
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aspek teori dan praktik melalui PjBL terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan
teknik passing dan pemahaman konseptual
siswa. Hal ini mendukung pendapat Dyson
(2014) bahwa pendidikan jasmani perlu
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor dalam pembelajaran.

Kedua, pemberian otonomi kepada siswa
dalam merancang dan melaksanakan proyek
terbukti meningkatkan motivasi intrinsik dan
rasa tanggung jawab siswa terhadap proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian Vasconcellos dkk. (2019) yang
menegaskan pentingnya otonomi dalam
membangun motivasi siswa dalam pendidikan
jasmani.

Ketiga, pendekatan PjBL berpotensi untuk
diterapkan dalam pembelajaran berbagai
keterampilan teknik olahraga lainnya, tidak
terbatas pada teknik passing sepak bola. Hal
ini mendukung pandangan Kirk (2013) bahwa
pendidikan  jasmani  perlu  mengadopsi
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan berorientasi pada pemecahan

masalah.
Implikasi lainnya  adalah perlunya
pengembangan  profesional bagi guru

pendidikan jasmani untuk menguasai strategi
implementasi PjBL dalam pembelajaran
keterampilan olahraga. Menurut Armour dan
Yelling (2017), pengembangan profesional
yang berkelanjutan merupakan faktor kunci
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
pendidikan jasmani.

PEMBAHASAN

Jurnal ini mengupas implementasi Project-
Based Learning (PJBL) sebagai pendekatan
inovatif dalam pembelajaran teknik passing
sepak bola. Penelitian ini bertujuan untuk

Gressya dkk., Inovasi Pembelajran (2025)
menjembatani kesenjangan antara penguasaan
teknik passing dalam latihan terisolasi dengan
penerapannya dalam situasi permainan nyata.
Metode konvensional yang berfokus pada drill
repetitif dan instruksi satu arah sering kali
gagal menghasilkan pemain yang mampu
memahami konteks  permainan  dan
beradaptasi secara efektif. Oleh karena itu,
PJBL hadir sebagai solusi  dengan
menekankan pembelajaran berbasis
pengalaman nyata, kolaborasi, dan pemecahan
masalah.

Peningkatan Keterampilan Teknik Passing

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
pendekatan PJBL memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan keterampilan
passing siswa. Kelompok siswa yang
menggunakan metode PJBL mengalami
peningkatan akurasi passing sebesar 42,7%,
jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol dengan peningkatan hanya 18,3%.
Peningkatan terbesar terjadi pada teknik
passing pendek (47,2%), yang merupakan
dasar penting dalam permainan sepak bola
modern. Temuan ini sejalan dengan teori
Metzler (2011), yang menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis proyek memberikan
kesempatan lebih banyak bagi siswa untuk
mempraktikkan keterampilan dalam konteks
nyata.

Pemahaman Konseptual yang Lebih Baik

PJBL juga terbukti meningkatkan pemahaman
konseptual siswa terkait biomekanika gerakan
passing. Siswa pada kelompok PJBL
menunjukkan  peningkatan ~ pemahaman
sebesar 38,9%, dibandingkan kelompok
kontrol yang hanya meningkat 15,6%.
Sebagian besar siswa mampu menjelaskan
prinsip-prinsip seperti posisi tubuh, sudut
kaki, dan transfer momentum dengan lebih
baik. Hal ini mendukung penelitian Garcia-
Lopez dkk. (2019), yang menyatakan bahwa
pendekatan berbasis proyek membantu siswa
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mengintegrasikan  teori

lapangan.

dengan  praktik

Pengaruh pada Kolaborasi dan Motivasi

Selain keterampilan teknis dan pemahaman
konseptual, PJBL juga meningkatkan
keterampilan  kolaboratif dan  motivasi
intrinsik  siswa. Observasi menunjukkan
peningkatan komunikasi aktif sebesar 53,6%
dan  kemampuan pemecahan  masalah
kolaboratif sebesar 47,8%. Motivasi intrinsik
siswa juga meningkat hingga 41,2%,
mendukung teori determinasi diri oleh Deci
dan Ryan (2015), yang menyatakan bahwa
otonomi  dalam  pembelajaran  dapat
meningkatkan motivasi intrinsik.

Performa Bermain di Lapangan

PJBL tidak hanya meningkatkan teknik
individu tetapi juga performa bermain dalam
situasi permainan nyata. Siswa menunjukkan
peningkatan efektivitas passing sebesar 36,8%
dan pengambilan keputusan sebesar 32,5%.
Analisis video menunjukkan bahwa siswa
lebih mampu mengidentifikasi ruang kosong
untuk melakukan passing progresif. Menurut
Ramos dkk. (2020), kemampuan ini
mencerminkan literasi permainan yang baik,
yang sangat penting dalam sepak bola modern.

Tantangan Implementasi

Namun, implementasi PJBL menghadapi
beberapa tantangan seperti kebutuhan waktu
lebih  panjang untuk persiapan dan
pelaksanaan serta resistensi pelatih terhadap
perubahan metode. Strategi adaptasi seperti
pengembangan template rencana proyek dan
penggunaan teknologi telah membantu
mengatasi kendala ini. Hmelo-Silver (2012)
menekankan  bahwa  teknologi  dapat

meningkatkan efisiensi pembelajaran berbasis
proyek.

### *Rekomendasi dan Implikasi Pedagogis*

Penelitian ini memberikan kontribusi penting
bagi pendidikan jasmani di Indonesia.
Integrasi teori dan praktik melalui PJBL tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis
tetapi juga memperdalam pemahaman
konseptual siswa. Dengan dukungan pelatihan
bagi pelatih dan pengembangan kurikulum
berbasis proyek, pendekatan ini dapat menjadi
katalisator dalam meningkatkan kualitas
pembinaan sepak bola nasional. Dyson (2014)
menekankan pentingnya pendekatan holistik
dalam pendidikan jasmani yang mencakup
aspek kogpnitif, afektif, dan psikomotor.

Secara keseluruhan, jurnal ini menunjukkan
bahwa PJBL adalah metode inovatif yang
efektif untuk mengatasi kelemahan metode
konvensional dalam pembelajaran teknik
passing sepak bola di Indonesia.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan Project-Based Learning (PJBL)
dalam pembelajaran teknik passing sepak bola
memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan keterampilan teknis,
pemahaman konseptual, motivasi intrinsik,
dan kemampuan kolaboratif siswa. Melalui
pendekatan berbasis proyek yang melibatkan
pengalaman otentik seperti analisis video,
perancangan sesi latihan kolaboratif, dan
turnamen tematik, siswa mampu
mengintegrasikan teori dengan  praktik
lapangan secara efektif. Peningkatan akurasi

passing  sebesar  23,4%, pengambilan
keputusan sebesar 31,7%, dan pemahaman
taktis sebesar 27,5% menjadi  bukti

keberhasilan metode ini dalam menjembatani
kesenjangan antara teori dan praktik. Selain
itu, motivasi intrinsik dan keterampilan
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kolaborasi tim juga mengalami peningkatan
yang signifikan, menunjukkan bahwa PJBL
tidak hanya berdampak pada aspek teknis
tetapi juga pada pengembangan karakter
siswa. Kendala seperti resistensi pelatih
terhadap perubahan metode dan keterbatasan
sumber daya dapat diatasi melalui strategi
adaptasi seperti penggunaan teknologi dan
pengembangan asesmen otentik. Dengan
demikian, PJBL menawarkan kerangka
pedagogis yang inovatif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran teknik passing sepak
bola di Indonesia.
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